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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Dalam dunia pendidikan di Indonesia kita sebagai salah satu insan pendidikan tentu 

mengetahui tentang adanya system atau program yang direncanakan oleh badan yang 

berwenang dalam dunia pendidikan ( Dinas Pendidikan dan Kebudayaan ). Karena kita tahu 

dunia pendidikan mengalami pasang surut, bahkan bias dikatakan sedang mengalami 

keterpurukan dan masih tertinggal jauh oleh negara-negara lainnya. Maka dengan belajar dari 

pengalaman tersebut, para pengelola pendidikan di negeri ini sepakat untuk meningkatkan 

mutu para pendidik dan calon pendidik disegala aspek –aspek pendidikan. 

Universitas Negeri Semarang merupakan salah satu Lembaga Perguruan Tinggi yang 

tugas utamanya adalah menyiapkan tenaga muda yang profesional baik untuk siap bertugas 

dalam bidang pendidikan maupun non kependidikan. Pada bidang kependidikan tugas 

utamanya adalah menyiapkan tenaga terdidik untuk siap bertugas dalam bidangnya. Oleh 

karena itu, program kependidikan program S1, program Diploma, maupun program akta 

tidak terlepas dari komponen Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang berupa praktik 

keguruan di sekolah-sekolah latihan bagi calon tenaga pengajar. 

Mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan bagian berkelanjutan dari 

kurikulum pendidikan tenaga kependidikan berdasarkan kompetensi yang termasuk di dalam 

program kurikulum UNNES. Oleh karena itu Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) wajib 

dilaksanakan oleh mahasiswa UNNES. PPL dilakukan dalam dua tahap yaitu PPL tahap I 

dan PPL tahap II. PPL tahap I mencakup observasi fisik sekolah dan observasi tentang tugas-

tugas di sekolah, dan pada tahap PPL II ini mahasiswa dituntut untuk terjun langsung dalam 

kegiatan belajar mengajar baik dalam membuat rencana hingga metode pembelajaran di 

sekolah latihan. 



B. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan II 

Tujuan dari Praktik Pengalaman Lapangan II (PPL II) adalah untuk membentuk 

mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga pendidik yang profesional, sesuai dengan 

prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi yang meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.  

Selain itu tujuan dari Praktik Pengalaman Lapangan tahap II adalah untuk memberi bekal 

dan pengalaman kepada mahasiswa praktikan agar menjadi calon pendidik yang professional 

sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi kemasyarakatan ( social ) 

dengan mengamati secara langsung mengenai tata proses belajar mengajar berlangsung. 

 

C. Manfaat Praktik Pengalaman Lapangan II 

Dengan adanya pelaksanaan PPL ini, diharapkan dapat meberikan manfaat terhadap semua 

komponen yang terkait , yaitu mahasiswa, sekolah, dan perguruan tinggi yang bersangkutan. 

1. Manfaat bagi Mahasiswa 

a. Mendapat kesempatan untuk mempraktikkan bekal yang diperoleh selama 

perkuliahan ke dalam proses belajar mengajar yang sesungguhnya di tempat PPL. 

b. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan pembelajaran dan kegiatan 

lainnya di sekolah latihan. 

c. meningkatkan daya penalaran mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan 

dan pemecahan masalah pendidikan yang ada di sekolah. 

2. Manfaat bagi UNNES 

a. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagai bahan 

pertimbangan penelitian. 

b. Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerjasama dengan sekolah yang terkait. 

c. Memperluas dan meningkatkan jaringan kerjasama dengan instansi yang terkait. 

3. Bagi sekolah latihan: 

a. Dapat mengetahui tolak ukur antara mahasiswa praktikan dengan tenaga pengajar 

yang ada di sekolah tersebut. 

b. Memperoleh transfer pengetahuan mengenai metode-metode dan model-model 

pembelajaran terkini sesuai dengan bidang studi yang berkaitan. 



c. Mempererat kerjasama antara sekolah latihan dengan perguruan tinggi yang 

bersangkutan. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian PPL 

 Berdasarkan Surat Keputusan Rektor No. 35/0/2006 tentang Pedoman Praktek 

Pengalaman Lapangan (PPL) bagi mahasiswa program kependidikan Universitas Negeri 

Semarang adalah: 

1. Praktik Pengalaman Lapangan adalah semua kegiatan kurikuler yang harus dilakukan 

oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang diperoleh 

dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan 

agar mereka memperoleh pengalaman dan keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan 

pendidikan dan pengajaran di sekolah maupun tempat latihan lainnya. 

2. Kegiatan Praktik pengalaman Lapangan meliputi: praktik mengajar, praktik administrasi, 

praktik bimbingan dan konseling serta kegiatan pendidikan lain yang bersifat kokurikuler 

dan atau extrakurikuler yang berlaku di sekolah/tempat latihan. 

 

B. Dasar Pelaksanaan 

 Dasar pelaksanaan PPL adalah surat Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang 

nomor: 35/O/2006 tentang pedoman praktik pengalaman lapangan bagi mahasiswa program 

kependidikan Universitas Negeri Semarang. Dalam SK tersebut terdapat 25 pasal yang terbagi 

menjadi tiga bab, yaitu ketentuan umum (pasal 1-25). 

 

C.  Status, Peserta, Bobot, Kredit, dan Tahapan 

 PPL wajib dilaksanakan oleh mahasiswa program kependidikan Universita Negeri 

Semarang karena merupakan bagian integral dari kurikulum pendidikan tenaga kependidikan 

berdasarkan kompetensi yang termasukdi dalam struktur Program Kurikulum. 



             Mahasiswa yang mengikuti PPL meliputi mahasiswa program S1, Program Diploma, 

Program akta dan Program lain. Mata kuliah PPL mempunyai kredit 6 SKS dengan rincian PPL 

1 = 2 SKS, PPL II = 4 SKS. Satu SKS setara dengan 4 x 1 jam (60 menit) x 18 = 72 jam 

pertemuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) 

 

A. Waktu Dan Tempat Pelaksanaan 

Praktik Pengalaman Lapangan tahap II UNNES 2012/2013 dilaksanakan pada tanggal 27 

agustus 2012 sampai tanggal 20 Oktober 2012.Praktik Pengalaman Lapangan tahap II Unnes 

2012/2013 dilaksanakan di SMP N 1 Kota Magelang  yang berlokasi di Jalan Pahlawan No. 66 

Magelang. 

 

B. Tahapan Kegiatan 

Tahapan kegiatan PPL 2 tahun 2012 yang dilakukan oleh mahasiswa praktikan di SMP 

Negeri 1 Magelang meliputi : 

1. Penerjunan  

Penerjunan mahasiswa PPL tahun 2012 di SMP Negeri 1 magelang di laksanakan pada 

tanggal 30 Juli 2012 

2. Tahapan Kegiatan Pemberian Tugas Awal 

Pada hari-hari pertama di sekolah latihan kami melaksanakan observasi sekaligus beradaptasi 

dengan lingkungan sekolah. Selain itu, dari guru pamong kami mendapat tugas untuk  membuat 

perangkat pengajaran seperti Rencana Pelaksaan Pembelajaran, yang disesuaikan dengan 

kurikulum terbaru. Dalam pembuatan perangkat pengajaran ini praktikan berkonsultasi dengan 

guru pamong. Kegiatan ini dimaksudkan agar praktikan mempunyai rancangan materi yang akan 

disampaikan, metode pengajaran yang ingin dilaksanakan, dan alokasi waktu yang digunakan. 

3. Pelatihan Pengajaran dan Tugas Keguruan (Terbimbing) 

Setelah melakukan observasi dan adaptasi dengan lingkungan sekolah maka praktikan 

melaksanakan pelatihan pengajaran. Pelatihan pengajaran terhadap praktikan diawali dengan 

pengajaran model. Dalam pengajaran model ini, praktikan hanya menyaksikan bagaimana guru 

pamong mengajar atau menyampaikan materi dalam proses belajar mengajar. Praktikan 

mendapat tugas untuk menyusun perangkat pembelajaran diantaranya: 



a. Silabus 

Silabus merupakan seperangkat rencana dan pengaturan tentang kegiatan pembelajaran, 

pengelolaan kelas, dan penilaian hasil belajar. Silabus dapat membantu guru dalam menjabarkan 

kompetensi dasar menjadi perencanaan belajar mengajar. 

1. Langkah-langkah Pengembangan Silabus 

a. Mengkaji Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

b. Mengidentifikasi Materi Pokok/Pembelajaran 

c. Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran 

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

 Kegiatan pembelajaran disusun untuk memberikan bantuan kepada peserta  

didik, khususnya guru agar dapat melaksanakan proses pembelajaran secara  

professional. 

 Kegiatan pembelajaran memuat rangkaian kegiatan yang harus dilakukan oleh para peserta 

didik secara berurutan untuk mencapai kompetensi dasar. 

d. Merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Indikator merupakan penandaan pencapaian kompetensi dasar yang ditandai oleh perubahan 

perilaku yang dapat diukur yang mencapai sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Indikator 

digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat penilaian. 

e. Penentuan Jenis Penilaian 

Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan berdasarkan indikator. 

Penilaian digunakan dengan menggunakan tes dan non tes dalam bentuk tertulis maupun lisan, 

pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau 

produk, penggunaan portofolio, dan penilaian diri. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian : 

1. Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian kompetensi. 

2. Penilaian menggunakan acuan kriteria yaitu berdasarkan apa yang bisa dilakukan peserta 

didik setelah mengikuti proses pembelajaran. 



3. Sistem yang direncanakan adalah sistem penilaian yang berkelanjutan.  

4. Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindak lanjut. Tindak lanjut berupa perbaikan 

proses pembelajaran berikutnya, program remidi bagi peserta didik yang pencapaian 

kompetensinya dibawah kriteria ketuntasan. 

5. Sistem penilaian harus disesuaikan dengan pengalaman belajar yang ditempuh dalam proses 

pembelajaran. 

f. Menentukan Alokasi Waktu 

Penentuan lokasi waktu pada setiap kompetensi dasar didasarkan pada jumlah minggu efektif 

dan alokasi waktu mata pelajaran perminggu dengan mempertimbangkan jumlah kompetensi 

dasar. 

g. Menentukan Sumber Belajar 

Sumber belajar adalah rujukan, objek dan/atau bahan yang digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran yang berupa media cetak dan elektronik, narasumber, serta lingkungan fisik, alam, 

sosial, dan budaya. Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan 

kompetensi dasar serta materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator 

pencapaian kompetensi. 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan persiapan mengajar guru untuk tiap kali 

pertemuan. RPP berfungsi untuk melaksanakan proses belajar mengajar di kelas agar dapat 

berjalan dengan lebih efektif, efisien dan mengontrol tujuan yang ingin dicapai. Komponen 

utamanya : 

a. Kompetensi dasar. 

b. Kegiatan pembelajaran. 

c. Materi pelajaran.    

d. Alat penilaian proses. 

Dengan mengacu pada pola pelaksanaan kurikulum (KTSP) maka dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar meliputi kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler.  

4. Pelatihan Mengajar dan Tugas Keguruan Lainnya/Praktik Mengajar (Mandiri) 



Praktik mengajar di SMP Negeri 1 Magelang diawali dengan pengajaran terbimbing 

selama satu minggu. Dalam pengajaran terbimbing, praktikan sudah mendapat tugas untuk 

mengajar sedangkan guru pamong mengawasi dari belakang tanpa dosen pembimbing. Selesai 

pengajaran terbimbing, praktikan mendapatkan suatu pengarahan dari guru pamong tentang hal–

hal yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran berikutnya. Pengajaran terbimbing selama satu 

minggu dilanjutkan dengan pengajaran mandiri dimana guru pamong sudah sepenuhnya 

menyerahkan kegiatan belajar mengajar kepada praktikan. Di SMP Negeri 1 Magelang, 

praktikan melaksanakan latihan mengajar di kelas tujuh yakni  kelas VII A, B, C, D, E, F dan G 

dan kelas delapan yakni kelas VIII A, B, C, D, E, F, dan G secara bergiliran. 

5. Hal-Hal Yang Mendukung Dan Menghambat Praktikan: 

1. Hal-hal yang mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran di PPL II. 

a. Proses bimbingan tentang perangkat pembelajaran bersama guru pamong  

berjalan dengan baik dan lancar. Sehingga praktikan dalam melaksanakan praktik mengajar 

kepada peserta didiknya merasakan bahwa praktikan benar-benar belajar menjadi seorang 

guru. 

b. Proses bimbingan setelah pelaksanaan pembelajaran 

Setelah pelaksanaan pembelajaran, guru pamong membimbing praktikan dengan saran-saran 

dan kritikan yang membangun. Serta memberikan pengarahan tentang bagaimana cara 

menjelaskan materi yang diajarkan. 

c. Proses bimbingan dengan dosen pembimbing 

Selama pelaksanaan PPL II, dosen pembimbing membimbing praktikan dengan baik 

bagaimana harus bersikap sebagai guru dan membimbing praktikan. 

2. Hal-hal yang menghambat pelaksanaan pembelajaran di PPL tahap II 

Dalam pelaksanaan PPL tahap II ini khususnya dalam proses pembelajaran, hal-hal yang 

dirasakan menghambat pelaksanaan pembelajaran oleh  praktikan adalah: 

a. Masih adanya peserta didik yang kurang mampu dalam materi. 

b.  Kemampuan praktikan yang terbatas sehingga terkadang kurang tepat dalam  

memberikan materi kepada peserta didik. 



C. C.  HASIL PELAKSANAAN 

Tugas utama praktikan adalah mengajar dengan membuat rencana-rencana yang sesuai 

agar praktikan dapat mengajar dengan baik dan bisa menjadi guru yang professional sesuai 

dengan tuntutan masyarakat. Dalam PPL tahap II ini, praktikan juga membuat perangkat 

pembelajaran yang hasilnya terlampir.: 

1. Penguasaan Materi 

Dalam kegiatan belajar mengajar, praktikan mendapatkan pengarahan dari guru pamong 

mengenai materi yang akan diajarkan, praktikan juga mengajar sesuai dengan bidang studi yang 

diampunya. Sehingga, praktikan telah menguasai materi dengan baik. 

2. Kemampuan membuka pelajaran 

Sebelum pelajaran dimulai, praktikan membuka pelajaran dengan menanyakan kembali materi 

sebelumnya atau menanyakan hal-hal yang menarik bagi peserta didik agar peserta didik 

termotivasi. 

3. Kemampuan Bertanya 

Dalam kegiatan belajar mengajar, untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik 

dalam menguasai materi, maka praktikan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan 

materi yang disampaikan. 

4. Kemampuan Mengadakan Variasi Pembelajaran 

Dalam pembelajaran, praktikan telah memberikan variasi pembelajaran berupa model 

cooperative dengan system menyanyikan lagu-lagu daerah dan nusantara yang diajarkan. 

6. Kejelasan dan Penyajian Materi 

Praktikan dalam mengajar, telah menguasai materi pembelajaran. Sehingga materi yang 

dijelaskan dapat diterima oleh siswa dengan baik serta praktikan cukup tenang dan tidak terburu-

buru dalam memberikan materi pembelajaran. 

7. Kemampuan Mengelola Kelas 



Dalam PBM, praktikan berusaha untuk mengelola kelas sebaik mungkin, menciptakan serta 

memelihara kondisi mengajar secara maksimal dan mengembalikan kondisi belajar secara 

optimal apabila terdapat gangguan. 

7. Kemampuan Menutup Pelajaran 

Praktikan telah berusaha menutup pelajaran dengan baik serta telah memberikan materi yang 

akan diajarkan minggu depan. 

 

8. Ketepatan Antara Waktu dengan Materi Pembelajaran 

Praktikan dalam proses belajar mengajar telah menyampaikan materi dengan waktu yang tepat 

sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. 

 

D. PENARIKAN 

 

         Penariakn mahasiswa PPL  tahun 2012 di SMP Negeri 1 Magelang dilaksanakan pada hari 

Sabtu, 20 Oktober 2012. Hal ini dilakukan setelah mahasiswa PPL melakukan praktik mengajar 

dan menyelesaikan laporan. 
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NAMA  : Purwanti Dyah M 

NIM  : 2503406026 

PRODI  : PENDIDIKAN SENI MUSIK 

 

Puji syukur senantiasa penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan 

rahmat dan hidayahNya sehingga peulis dapat melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan ( 

PPL ) Universitas Negeri Semarang di sekolah SMP Negeri 1 Magelang Jalan Pahlawan No.66 

Magelang. 

Praktik Pengalaman Lapangan II ( PPL II ) merupakan sebuah bentuk mata kuliah yang 

harus ditempuh mahasiswa yang bersifat wajib, intinya PPL itu sebuah bentuk pengabdian 

mahasiswa sekaligus praktek mengajar langsung di sekolah yang dilaksanakan sejak tangal 30 

juli sampai dengan 20 Oktober 2012. Mahasiswa praktikan memperoleh kesempatan untuk 

melakukan kegiatan PPL  di SMP N 1 Magelang dan merupakan sekolah RSBI (rintasan sekolah 

bertaraf internasional). Tugas yang dilakukan oleh praktikan dalam progam PPL adalah 

melakukan orientasi dan observasi sesuai mata pelajaran di sekolah latihan. Selain itu praktikan 

juga belajar cara membuat rencana pelaksanaan  pembelajaran (RPP), membuat silabus, oleh 

karena silabus, cara menilai peserta didik, membuat pembelajaran yang lain,dan hal-hal yang 

berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar yang semestinya dilaksanakan. Dengan demikian 

mahasiswa praktikan di tuntut untuk melaksanakan pengamatan yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran akan tetapi tetep dibimbing oleh guru pamong dan dosen pembimbing. Selain itu 

praktikan juga melaksanakan tugas lain di luar kegiatan belajar mengajar seperti menjadi 

pendamping kegiatan ekstrakulikuler. 

Praktik mengajar yang dilakukan mahasiswa PPL Unnes di sekolahan sangat berbeda 

dengan kegiatan microteaching yang dilakukan sebelumnya. Objek yang dihadapi adalah peserta 

didik memiliki kemampuan yang berbeda-beda, oleh karena itu praktikan berusaha untuk 

membuat kegiatan belajar mengajaryang disesuaikan dengan kemampuan peserta didik-peserta 

didik SMP N 1 Magelang .dalam pelaksanaan PPL I praktikan juga mendapat pengalaman dari 

guru pamong dan dosen pembimbing untuk pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, praktikan 

diberikan pengalaman dalam melakukan variasi dalam pembelajaran agar dapat maksimal untuk 

mengajar peserta didik SMP N 1 Magelang. 

1. Kekuatan dan kelemahan mata pelajaran seni musik  

Seni musik yang disusun sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu, dan 

keharmonisan terutama suara yang dihasilkan dari alat-alat yang dapat menghasilkan bunyi-

bunyian dan secara keseluruhan merupakan kajian ilmu yang tidak hanya menekankan pada 

kemampuan psikomotorik yaitu berupa keterampilan dan keahlian dan kreativitas tetapi juga 

menekan pada kemampuan kognitif, musik juga memerlukan kreativitas, bakat dan keahlian. 



Apabila ditekuni, akan menyenangkan dan mengasyikan. Kemampuan mengelola, memilih 

metode, media dan sumber pembelajaran dapat menjadi indikator yang penting dalam proses 

belajar. Faktor-faktor ini dapat menjadi kekuatan dan kelemahan. Pada dasarnya mata pelajaran 

seni musik bukanlah mata pelajaran yang sulit. Sebagian besar siswa, sangat menyukai pelajaran 

ini karena merupakan mata pelajaran untuk menghilangkan stres dan dapat menghibur. Bagi 

peserta didik, seni itu dianggap sebagai pelajaran yang sangat menyenangkan. Pada dasarnya, 

musik itu tidak luput dari kehidupan sehari-hari.  

2. Ketersediaan sarana dan prasarana PBM di SMP Negeri 1 Magelang 

 

Sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan belajar mengajar mata pelajaran seni 

music cukup baik. Di dalam ruang musik, sudah terdapat alat musik yang cukup lengkap dan 

terdapat fasilitas seperti keyboard, biola, gitar akustik, gitar elektrik, gitar bass, drum dan alat 

music yang lain seperti recorder dan pianika. 

 

3. Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing  

 

Guru pamong untuk mata pelajaran seni music memiliki kualitas yang baik. Beliau sangat 

berpengalaman dalam mengajarkan materi dan memiliki sifat yang ramah, tamah dan tegas. 

Beliau bernama Bapak Budi Santoso, S.Pd. Beliau menggunakan metode yang bervariasi 

sehingga dapat menjadikan contoh yang baik bagi praktikan. Sedangkan kualitas dosen 

pembimbing PPL bernama Bapak Drs.Suharto, S.Pd.M.Hum Beliau memiliki kualitas yang baik 

dan berpengalaman dalam membimbing mahasiswa PPL, memberi masukan dan bimbingan yang 

sangat berarti selama PPL. 

 

4. Kualitas Pembelajaran di SMP Negeri 1 Magelang 

 

SMP Negeri 1 Magelang merupakan salah satu Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional 

(RSBI) sehingga pembelajaran yang digunakan sudah baik. Guru pamong sudah menggunakan 

metode pembelajaran yang bervariasi, sehingga dapat menarik minat siswa untuk mengikuti 

pembelajaran seni music. Dalam pelajaran lebih banyak menggunakan LCD proyektor. 

Disamping itu, pembelajaran menggunakan alat musik. 

 

5. Kemampuan Diri Praktikan 

 

Istilah praktikan adalah sebutan bagi mahasiswa yang sedang menempuh pelatihan untuk 

menjadi pengajar professional, hal tersebut menandakan bahwa masih banyaknya kekurangan 

yang dimiliki praktikan khususnya dalam hal ketrampilan menyampaikan materi. Praktikan 

merupakan mahasiswa seni music, telah mendapat pelatihan microteaching dan pembekalan PPL 

demi persiapan mahasiswa untuk mampu menghadapi siswa secara langsung. Sebelum 

mengambil mata kuliah PPL, praktikan juga dibekali beberapa pengetahuan di bidang pendidikan 

seperti berbagai macam metode dan variasi pembelajaran. Cara mengajar dan juga program 

teknologi yang mampu memperlancar proses kegiatan belajar mengajar di sekolah, internet, flash 

dan powerpoint sehingga mahasiswa siap untuk mengajar di sekolah. 

 

6. Nilai Tambah yang Diperoleh Mahasiswa Setelah Melaksanakan PPL 2 

 



Selama kegiatan PPL, sebagai mahasiswa yang sedang belajar di lingkungan sekolah 

maka praktikan mendapat keuntungan sebagai berikut : 

a. Melatih diri kesiapan mental dalam menghadapi siswa 

b. Mendapat pengalaman secara langsung  

c. Dapat meningkatkan rasa percayadiri sebagai pendidik 

d. Dapat mengetahui secara langsung kesulitan siswa pada mata pelajaran seni musik 

e. Dapat menerapkan ilmu yang diperoleh selama kuliah 

f. Dapat mengetahui kemampuan siswa dalam mengikuti pelajaran seni musik 

 

7. Saran Untuk SMP Negeri 1 Magelang dan Universitas Negeri Semarang (Unnes) 

 

Sekolah merupakan tempat dimana banyak generasi harus dibimbing, diarahkan, agar  

untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan agar kualitas dalam mengajar lebih baik. 

Sarana dan prasarana yang menunjang dapat diperbanyak agar dalam KBM dapat memenuhi 

target terutama peralatan praktik yang menjadi modal utama siswa untuk dapat terjun di dunia 

kerja. Sedangkan bagi UNNES perlu meningkatkan kualitas dengan benar-benar menyeleksi 

calon mahasiswa dan ketika PPL dari pihak UNNES untuk lebih berkoordinasi dengan pihak 

sekolah. 

Demikian refleksi diri yang praktikan sampaikan semoga apa yang telah praktikan tulis 

bias menjadi masukan bagi semua pihak yang berkaitan, akhir kata penulis mengucapkan 

terimakasih. 

 

         

 

Magelang,    Oktober  2012 
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